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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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KUALITAS KETERAMPILAN BERBAHASA JAWA PENUTUR 
BELIA DI SURAKARTA: 
SEBUAH FENOMENA PEMEROLEHAN BAHASA 
 
Djatmika 




This paper discusses the quality of Javanese language skills mastered by children speakers in a Javanese 
speech community in Surakarta. Data were obtained from narrative texts produced by fifteen children of 9 
to 10 years old or those who are in year 4 and 5 of elementary school in such a community. They were 
assigned to tell a story based on a wordless story book entitled frog, where are you? in two languagese—
Javanese as the children mother tongue and Indonesian as their second language. The analysis was 
conducted to see the text structure and texture as the representation of their skill quality. The results show 
that most of the children performed well in arranging the text structure of their stories in both languages, 
while they have different skills in exploiting such languages for the texture. they showed better performance 
in using Indonesian than Javanese in telling the stories. Simply, even though they were borned and have 
been growing up in a Javanese speech community, most of the children feel more convenient in using 
Indonesian than Javanese. The findings are expected to be beneficial for language policy makers, teachers, 
curriculum developer, and also parents in monitoring and controlling their children language development.  




Fenomena pelemahan keterampilan olah bahasa ibu banyak terjadi, khususnya pada pada masyarakat 
yang bersifat dwibahasa. Sebuah kebijakan yang tidak lagi menempatkan sebuah bahasa ibu dan justru 
memilih bahasa kedua menjadi bahasa media interaksi resmi untuk sebuah masyarakat tutur dwi bahasa 
akan memberikan potensi terhadap melemahnya keterampilan para anggota masyarakat tutur tersebut 
dalam menggunakan bahasa ibu mereka. Hal ini disebabkan oleh kanyataan bahwa language policy yang 
menempatka bahasa kedua sebagai bahasa interaksi resmi tersebut akan membuat paparan dan frekwensi 
penggunaan bahasa kedua ini memiliki porsi yang sangat lebih besar daripada bahasa pertama atau 
bahasa ibu dari para anggota komunitas. Jika kasus ini yang terjadi, maka proses pelemahan 
keterampilan bahasa ibu itu akan terjadi, dan bisa jadi bahasa kedua tersebut akan mengambil alih peran 
bahasa pertama sebagai bahasa ibu—apabila dikaitkan dengan konsep bahwa bahasa pertama/ bahasa 
ibu itu merupakan bahasa yang paling nyaman digunakan oleh para dwibahasawan sebagai media 
interaksi mereka (Agus Hari Wibowo, Djatmika, dan Ida Kusuma Dewi; 2013). 
 Proses pemerolehan bahasa memang dipengaruhi oleh lingkungan tempat seorang penutur 
bahasa itu tinggal. Lingkungan di sini bisa berarti lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, 
lingkungan sekolah, lingkungan kerja, dan sebagainya. Kualitas bahasa yang digunakan oleh para 
penutur anggota komunitas itu merupakan salah satu model asupan bagi penutur yang lebih belia dalam 
proses pemerolehan bahasa. Semakin kuat paparan model yang disediakan oleh komunitas, akan 
semakin kuat kualitas eksploitasi model itu oleh penutur bahasa yang mendapatkannya (Djatmika, Fitria 
Akhmerti Primasita, & Agus Dwi Priyanto, 2011).  
Jika dilihat dari jenis dan susunan unit wacana yang digunakan, sebuah cerita diklasifikasikan 
sebagai sebuah teks naratif. Thornborrow & Coates (2005) menyatakan bahwa sebuah teks naratif akan 
memiliki beberapa karakteristik kebahasaan berkaitan dengan struktur dan teksturnya. Mereka 
mengatakan bahwa salah satu ciri gramatika umum yang dimiliki oleh teks ini adalah klausa-klausa yang 
disusun secara kronologis untuk mendukung susunan teks yang dibangun atas sebuah pembukaan, 
batang tubuh dan bagian penutup dari sebuah cerita. Sementara itu, konsep teks naratif yang digunakan 
dalam tulisan ini lebih berkaitan dengan konsep yang diajukan oleh Gerot dan Wignell (1994). Dua 
pakar lingustik sistemik fungsional ini menjabarkan bahwa struktur teks naratif itu disusun atas beberapa 
unit wacana yang sifatnya wajib hadir dan beberapa unit wacana yang sifatnya pilihan. Seperti 
mendirikan sebuah bangunan, unit-unit wacana tersebut dipilih dan disusun seorang penulis untuk 
membangun sebuah teks dengan jenis naratif—yang pada giliran selanjutnya selain ditunjukkan oleh 
karakteristik struktur teksnya juga didukung oleh olah bahasa yang berkaitan dengan olah gramatika dan 




pemilihan kosa kata.  Model seperti ini dinamakan sebagai melihat teks dari genrenya yang secara umum 
merupakan jenis teks yang mengakomodasi proses dan fungsi sosial dari teks yang bersangkutan.  
Pada sisi lain, bangunan teks naratif yang sudah bagus dari pilihan dan susunan unit wacananya 
masih memerluka dukungan aspek kebahasaan lain  yang lebih bersifat gramatika dan leksikal. Seperti 
yang sudah disinggung di bagian sebelumnya, dua aspek olah bahasa ini merupakan tekstur dari sebuah 
teks naratif. Fitur-fitur kebahasaan yang berkaitan dengan olah bahasa ini direpresentasikan oleh jenis-
jenis kata kerja, jenis konjungsi, dan jenis partisipan yang digunakan oleh penulis atau penutur di dalam 
teks cerita yang dibuatnya. Sebuah teks naratif akan memerlukan berbagai jenis kata kerja, misalnya 
kata kerja yang bermakna memiliki, melakukan tindakan fisik,  tindakan fisiologis, psikologis dan 
sebagainya. Selain itu, teks tersebut menggunakan partisipan yang sifatnya umum dan juga yang sifatnya 
spesifik, dan jenis konjungsi yang digunakan juga beragam, namun dominasi akan ditunjukkan oleh 
konjungsi yang sifatnya kronologis. 
Sementara itu, proses pemerolehan bahasa manusia dapat dilihat mulai usia dua tahun, 
meskipun sebenarnya komunikasi antara seorang bayi dengan ibunya itu sudah terjadi pada permulaan 
hidup si bayi. Para ahli pemerolehan bahasa seperti Ayoun (2005) dan Lust (2006) menyatakan bahwa 
pola perkembangan bahasa anak itu secara umum menunjukkan pola yang sama, yaitu dimulai  dari 
bentuk tangisan, ocehan, produksi satu kata, produksi dua kata, produksi bentuk telegrafik, dan pada 
akhirnya produksi bahasa seperti yang digunakan oleh penutur dewasa. Tentu saja perkembangan bahasa 
tersebut tidak akan berhenti pada saat anak sudah mampu menggunakan bahasa layaknya penutur 
dewasa yang terjadi pada saat anak berusia 5 tahun. Lebih daripada itu, proses perkembangan bahasa 
akan terus terjadi sampai mereka berada pada jenjang penutur dewasa.  
   
METODE PENELITIAN 
Limabelas teks cerita dikumpulkan dari 15 penutur belia usia 9-10 tahun atau kelas 4-5 Sekolah Dasar 
yang lahir dan tumbuh  kembang di masyarakat tutur bahasa Jawa. Setiap subjek diminta untuk 
menuturkan sebuah cerita berdasarkan buku cerita bergambar tanpa narasi berjudul frog, where are you? 
karya Mayer, Mercer (1969) sebanyak dua kali—yang pertama dalam bahasa Jawa dan yang kedua 
dalam bahasa Indonesia. Setiap teks naratif tersebut kemudian dianalis berkaitan dengan olah struktur 
teks dan tekstur teks yang dilakukan oleh para responden untuk melihat kualitas olah bahasa mereka. 
Kekuatan olah bahasa yang mereka tampilkan dalam teks cerita bisa menunjukkan tingkat kenyamanan 
para responden di dalam menggunakan bahasa yang mereka kuasai. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kualitas Olah Struktur dan Tektur Teks 
Secara umum, keseluruhan teks cerita yang dihasilkan para subjek menunjukkan kualitas olah struktur 
teks yang bagus. Semua teks yang dihasilkan disusun atas tiga unit wacana yang sifatnya wajib hadir 
bagi sebuah teks naratif, yaitu orientasi, komplikasi dan resolusi. Tidak ada satu pun subjek yang 
kehilangan salah satu unit wacana ini. 
 Pada bagian lain, olah tata gramatika dan pemilihan kosa kata oleh subjek penelitian 
menunjukkan keragaman. Aspek-aspek yang  merepresentasikan  kualitas olah bahasa para subjek 
penelitian adalah jenis kesalahan gramatika yang terjadi, jumlah kata pinjaman yang digunakan dalam 
sebuah teks cerita, jumlah kata non standar yang digunakan, dan sebagainya. 
 Para subjek penutur belia hanya melakukan kesalahan gramatika dengan jumlah rata-rata 2 
kesalahan untuk dua teks yang mereka hasilkan. Hasil ini juga sepintas memperlihatkan kenyamanan 
yang sama kuat antara menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia sebagai media bercerita. Namun 
demikian, apabila dilihat dari jenis kesalahan gramatika, mereka lebih banyak melakukan kesalahan 
ketika mereka bercerita dalam bahasa Jawa dibandingkan dalam bahasa Indonesia.  
 Untuk lebih memperjelas kasus di atas, di bawah ini disajikan beberapa contoh yang mewakili 
















Usia 9-10 tahun 





 Dan kodok itu 
mempunyai keluarga. 
 Yen kirike nggoleki aneng omah tawon. “Kalau 




 Anak itu melihat dua 
katak, katak itu 
berpasangan 
 Anake kui nggolek ning wit, wit gedhe eneng 




 Di rumah itu 
ditempati seorang 
anak 
 Nggoleki ning kamare terus tekan ning cendela. 
“Mencari di kamarnya terus sampai di jendela” 
Word 
order 
  Ndadak tibo omah tawon. “Mendadak jatuh rumah 
lebah” 
 
Pada bagian lain, aspek yang sangat jelas dalam menunjukkan terjadinya proses pergeseran 
kenyamanan penggunaan salah satu bahasa yang dimiliki oleh dwibahasawan adalah kata pinjaman. Di 
dalam kegiatan bercerita semua subjek penelitian penutur belia menggunakan kata pinjaman dari bahasa 
Indonesia manakala resource kosa kata mereka tidak dapat menyediakan kata-kata tertentu dalam Jawa. 
Dengan kata lain, semua subjek penelitian ini ketika bercerita dalam bahasa Jawa melakukan tindakan 
meminjam kosa kata dari bahasa Indonesia pada saat mereka menemukan kebuntuan dalam penyediaan 
kosa kata dalam bahasa Jawa pada bagian tertentu dari cerita yang mereka bangun.  
 Kondisi ini diperkuat oleh kasus oleh fakta bahwa semua subjek penutur belia sama sekali tidak 
melakukan peminjaman dari bahasa Jawa manakala mereka bercerita dalam bahasa Jawa. Hal ini juga 
membuktikan kalau kosa kata bahasa Indonesia mereka sudah kuat—dan pada saat yang bersamaan 
lebih kuat daripada kosa kata bahasa Jawa mereka untuk keperluan bercerita ini. 
 
Tabel 2 Jumlah Kata Pinjaman 







B lain B Ind B lain 
1 - - 17 - 
2 - - 6 - 
3 - - 3 - 
4 - - 10 - 
5 - - 10 - 
6 - - 15 - 
7 - - 17 - 
8 - - 12 - 
9 - - 5 - 
10 - - 9 - 
11 - - 10 - 
12 - - 31 - 
13 - - 8 - 
14 - - 6 - 
15 - - 4 - 
Total    163  
 
 




Kekuatan kosa kata para penutur dalam kegiatan bercerita itu lebih jauh terlihat dari ragam jenis kata 
yang dipinjam. Tabel yang berikut menunjukkan bahwa penutur belia itu secara umum mengalami 
kekurangan dalam penggunaan kosa kata bahasa Jawa. Mereka melakukan peminjaman untuk seluruh 
jenis content words—kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan—ditambah dengan dua jenis 
kata yang bersifat gramatikal, yaitu artikel dan konjungsi.  
  
Tabel 3 Jenis Kata Pinjaman 
Jenis Kata 
Pinjaman 
















- - 127 - 
Kata Kerja - - 24 - 
Kata Sifat - - 6 - 
Kata 
Keterangan 
- - 1 - 
Artikel - - 2 - 
Konjungsi - - 6 - 
Total  - - 163 - 
 
 
 Temuan dan fakta di atas bisa menunjukkan bahwa kelompok penutur belia tersebut lebih 
merasa nyaman menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa yang sebenarnya adalah bahasa 
yang pertama kali mereka dapatkan. Tiga aspek olah bahasa di atas adalah kualitas yang mencirikan 
bahwa keterampilan olah bahasa penutur belia itu lebih bagus di  bahasa Indonesia daripada bahasa 
Jawa. Fakta bahwa para penutur belia dengan cepat mendapatkan kenyamanan berbahasa Indonesia 
daripada bahasa Jawa dapat dikaitkan dengan fakta bahwa sebenarnya bahasa Indonesia itu ciri dan 
kaidah gramatikanya mirip dengan bahasa Jawa. Perbedaan terjadi pada kosa kata yang ada dalam 
bahasa Jawa dan dalam bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan Kecskes & Papp 
(2000;96) bahwa semakin berbeda sebuah bahasa itu dengan sebuah bahasa ibu seseorang, maka akan 
semakin sulit seorang penutur itu menguasainya.  
  
SIMPULAN 
Kualitas olah bahasa dapat merepresentasikan status kenyamanan penggunaan sebuah bahasa oleh 
seorang dwibahasawan. Keterampilan dalam mengolah bahasa terutama dalam melakukan olah 
gramatika dan pemilihan kosakata yang dilakukan oleh para subjek dalam penelitian ini bisa 
merepresentasikan kenyamanan mereka dalam memilih salah satu dari bahasa yang mereka kuasai, 
dalam hal ini bahasa Jawa atau bahasa Indonesia. Semakin lemahnya olah bahasa Jawa dan kuatnya olah 
bahasa Indonesia yang ditunjukkan oleh para subjek belia. menjadi sebuah fenomena pergeseran peran 
bahasa ibu dalam komunitas tutur bahasa Jawa ini. Bahasa Indonesia yang memiliki status sebagai 
bahasa kedua dari komunitas ini sedang mengambil alih peran bahasa Jawa sebagai bahasa ibu para 
subjek belia. Kasus ini bisa jadi terjadi tidak hanya dalam komunitas penutur bahasa Jawa saja, tetapi 
juga bisa terjadi di komunitas tutur bahasa daerah lain di Indonesia. Oleh karena itu, kasus seperti ini 
hendaknya perlu mendapatkan perhatian bagi para pemangku kebijakan berkaitan dengan pemertahanan 
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